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MOTTO: 

 “Barang siapa belum pernah merasakan pahitnya mencari ilmu 

walau sesaat, ia akan menelan hinanya kebodohan sepanjang 

hidup.”  (Imam Syafi’i) 

 “The best preparation for tomorrow is doing your best today.” 

(H Jackson Brown, Jr) 
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APPLICATION OF CERTAINTY FACTOR AND NAIVE BAYES 

METHODS IN DIAGNOSIS OF CATFISH DISEASE 

 

By: 

Rifqi Muhammad 

09021281823035 

 

ABSTRACT 

 

One of the causes of catfish farming failure is due to disease. This can lead to the 

death of fish during cultivation. High mortality in aquaculture will affect fish 

production, so an expert system was created using the Certainty Factor and Naive 

Bayes methods which can help breeders to diagnose diseases suffered by catfish. 

The Naive Bayes method is used to classify diseases so that the system can diagnose 

the disease. However, this method has the disadvantage that it cannot show the 

degree of confidence in the diagnosis results. To cover this deficiency, this method 

is combined with the Certainty Factor method. The Certainty Factor method 

provides a percentage value of confidence in the diagnosis results, and the Certainty 

Factor method is used to find the accuracy value of the system's diagnosis so that 

the diagnosis results are more accurate. In this study, the data used in the form of 

secondary and primary data in the form of diseases and symptoms in catfish using 

15 test data. In this study, the system produces an accuracy rate of 93.3% where the 

appropriate data contains 14 data and 1 data that fails. So, based on the accuracy 

results, it can be concluded that the catfish disease diagnosis system using the 

Certainty Factor and Naive Bayes methods is quite accurate and efficient. 

Keywords: Catfish Disease, Certainty Factor, Expert System, and Naive Bayes. 
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PENERAPAN METODE CERTAINTY FACTOR DAN NAIVE BAYES 

DALAM DIAGNOSIS PENYAKIT IKAN LELE 

 

Oleh: 

Rifqi Muhammad 

09021281823035 

 

ABSTRAK 

 

Salah satu penyebab kegagalan budidaya ikan lele adalah karena penyakit. Hal ini 

dapat menyebabkan kematian ikan selama budidaya. Kematian yang tinggi dalam 

budidaya akan mempengaruhi produksi ikan sehingga diciptakan sistem pakar 

menggunakan metode Certainty Factor dan Naïve Bayes yang dapat membantu 

para peternak untuk mendiagnosis penyakit yang diderita lele. Metode Naïve Bayes 

digunakan untuk mengklasifikasi penyakit sehingga sistem bisa mendiagnosis 

penyakit yang diderita. Namun, metode ini memiliki kekurangan yaitu tidak dapat 

menunjukan derajat keyakinan terhadap hasil diagnosis, untuk menutupi 

kekurangan itu metode ini dikombinasikan dengan metode Certainty Factor. 

Metode Certainty Factor memberikan nilai persentase keyakinan terhadap hasil 

diagnosis tersebut, serta metode Certainty Factor digunakan untuk mencari nilai 

akurasi dari diagnosis sistem agar hasil diagnosis lebih akurat. Pada penelitian ini 

data yang digunakan berupa data sekunder dan primer berupa penyakit dan gejala 

pada ikan lele dengan menggunakan 15 data uji. Pada penelitian ini sistem 

menghasilkan tingkat akurasi sebesar 93,3% dimana data yang sesuai terdapat 14 

data dan 1 data yang gagal. Sehingga berdasarkan hasil akurasi tersebut 

disimpulkan bahwa sistem diagnosis penyakit lele dengan metode Certainty Factor 

dan Naïve Bayes cukup akurat dan efisien. 

Kata kunci: Certainty Factor, Naive Bayes, Penyakit Ikan Lele, dan Sistem Pakar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan 

Bab pendahuluan ini memberikan latar belakang masalah dan membahas 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan beberapa keterbatasan penelitian. Bab ini 

memberikan gambaran umum tentang penelitian yang telah dilakukan pada topik 

ini. 

1.2 Latar Belakang 

Ikan lele merupakan ikan air tawar yang banyak dikonsumsi oleh manusia, 

namun kesehatannya harus diperhatikan dengan baik karena dapat berdampak 

buruk bagi manusia jika tubuh ikan tersebut tercemar. Budidaya ikan lele sangat 

diminati oleh para pembudidaya karena tingginya permintaan pasar akan ikan lele. 

Oleh karena itu, usaha budidaya ikan lele membawa manfaat yang besar jika 

dilakukan secara intensif, terstruktur dan terencana. Namun, ada masalah yang 

timbul pada ikan lele. Masalah tersebut adalah gagalnya kegiatan pemeliharaan ikan 

lele ini. Salah satu penyebab kegagalan kegiatan ini adalah karena penyakit (Julianti 

et al., 2020).  

Penyakit ikan merupakan salah satu kendala budidaya. Hal ini dapat 

menyebabkan kematian ikan selama budidaya. Kematian yang tinggi dalam 

budidaya akan mempengaruhi produksi ikan. Jika pendapatan lebih kecil dari modal 

yang dikeluarkan untuk membangun tambak, membeli pakan, dll, maka  harga ikan 

yang sakit akan turun dibandingkan kondisi normal (Sumartono et al., 2017). 
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Dalam upaya menemukan penyakit lele, peternak sering menghubungi dokter 

hewan setempat untuk mendiagnosis penyakit yang diderita lele. Gejala-gejala yang 

terjadi harus diketahui sedini mungkin sebelum penyakit muncul dengan 

keganasannya yang akan menimbulkan resiko kematian pada ikan lele. Setiap kali 

terdiagnosis penyakit, biaya harus dibayarkan ke dokter hewan meskipun penyakit 

lele tidak langsung diobati tetapi hanya mengalami gejala sehingga masalah biaya 

juga harus disediakan. Hal ini tidak diharapkan oleh pemelihara lele, sehingga 

dibutuhkan alternatif konsultasi layaknya dengan seorang pakar (Haidar & 

Supriyadi, 2018). 

Sistem pakar adalah program komputer yang menggunakan keahlian 

manusia untuk memecahkan masalah, layaknya hal yang sering dilakukan oleh 

seorang pakar. Perancangan yang benar, Alat ini ada banyak cara untuk 

menggunakannya untuk memecahkan masalah meniru pekerjaan seorang pakar. 

Sistem pakar juga dapat digunakan oleh masyarakat umum untuk memecahkan 

masalah yang sangat kompleks yang hanya dapat diselesaikan dengan bantuan 

seorang pakar (Rosadi, 2015).Metode sistem pakar seperti Forward Chaining (FC) 

(Rohman, 2018), Certainty Factor (CF) (Rosadi, 2015), Dempster Shafer (DS) 

(Hartinah, 2020), dan Naive Bayes (NB) (Setyoning, 2019)banyak digunakan untuk 

mendiagnosis penyakit lele. 

Dalam penelitian yang diteliti oleh Kumarahadi et al. (2020) membangun 

sistem pakar menggunakan metode Certainty Factor dalam melakukan identifikasi 

kulit wajah mendapatkan tingkat akurasi sebesar 91%. Penelitian lain oleh 

Setyoning (2019) dengan judul Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Ikan Lele 
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Dengan Menggunakan Metode Naive Bayes Classifier mencapai tingkat akurasi 

sebesar 88%. Dalam penelitian yang dilakukan digunakan gabungan dari metode 

Certainty Factor-Naive Bayes yang diteliti oleh Rositasari et al. (2018) 

mendapatkan nilai akurasi sistem rata-rata adalah 97,2%. 

Berdasarkan studi terkait, menggabungkan metode ini lebih akurat dan 

keakuratan metode yang digunakan lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan satu metode saja. Sistem yang dibuat dengan kombinasi metode 

Certainty Factor dan metode Naive Bayes karena dinilai cocok untuk mendiagnosis 

penyakit pada ikan lele. Algoritma Certainty Factor berfungsi dalam menentukan 

tingkat hasil klasifikasi Algoritma Naive Bayes dengan menghitung nilai input dari 

Certainty Factor User dan Certainty Factor Pakar, Sedangkan Algoritma Naive 

Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan penyakit pada ikan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana melakukan diagnosa penyakit ikan lele menggunakan 

metode Certainty Factor dan Naïve Bayes? 

2. Bagaimana hasil akurasi sistem Diagnosis penyakit ikan lele 

menggunakan metode Certainty Factor dan Naive Bayes? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Membuat sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit ikan lele 

menggunakan metode Certainty Factor dan Naive Bayes. 
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2. Mendapatkan hasil akurasi sistem Diagnosis penyakit ikan lele 

menggunakan metode Certainty Factor dan Naive Bayes. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah membantu dalam mendiagnosis penyakit 

ikan lele beserta tingkat akurasinya khususnya para pembudidaya agar dapat 

melakukan penanganan lebih lanjut. 

 

1.6 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang berlaku adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian terdapat 11 macam penyakit dialami pada ikan lele 

beserta 22 gejala penyakit. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari berbagai sumber 

kajian ilmiah mengenai penyakit ikan lele serta penelitian-penelitian 

terdahulu. 

3. Dalam penulisan jawaban pengguna hanya mengisi tingkat keyakinan 

pada gejala yang dialami. 

4. Keluaran yang dihasilkan adalah diagnosis penyakit ikan lele beserta 

tingkat akurasinya. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan yang digunakan dalam penelitian ini sudah sesuai dengan 

aturan penulisan TA Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya yang dibagi 

menjadi beberapa bagian: 
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Bab I. Pendahuluan 

informasi latar belakang tentang masalah, perumusannya, tujuan 

penelitian, dan potensi manfaat penelitian. Batas-batas masalah juga 

diuraikan, dan kesimpulan. 

Bab II. Kajian Literatur 

Bab ini membahas alasan penelitian menggunakan metode, definisi 

metode penelitian, dan penelitian yang telah dilakukan dalam kaitannya 

dengan penelitian ini. 

Bab III. Metodologi Penelitian 

Pada bab ini memberikan gambaran yang jelas, serta rinci tentang 

fase perencanaan pengembangan perangkat lunak dari unit penelitian 

hingga Manajemen proyek penelitian. 

Bab IV. Pengembangan Perangkat Lunak 

Bab ini memberikan gambaran tentang proses pengembangan 

perangkat lunak untuk mendiagnosis penyakit ikan lele berdasarkan metode 

Rational Unified Process (RUP). Proses empati meliputi fase insepsi, 

elaborasi, konstruksi, dan transisi. 

Bab V.  Hasil dan Analisis Penelitian 

Bab ini akan membahas hasil pengujian dan analisis pada 

pengembangan perangkat lunak, yang telah dijelaskan pada bab IV. 
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Bab VI. Kesimpulan dan Saran 

Bab ini memberikan informasi tentang kesimpulan yang diambil 

dari penjelasan pada bab sebelumnya dan beberapa saran dari penulis yang 

dapat membantu mengembangkan sistem pakar untuk mendiagnosis 

penyakit ikan lele menggunakan metode Certainty Factor dan Naive Bayes. 

1.8 Kesimpulan 

Pada bab ini membahas tentang Penelitian yang dilakukan, yakni Penerapan 

Metode Certainty Factor dan Naive Bayes Dalam Diagnosis Penyakit Ikan Lele. 
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